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ABSTRAK

Bruguiera gymnorrhiza merupakan salah satu jenis mangrove yang memiliki potensi
senyawa bioaktif yang dapat digunakan untuk mengawetkan produk perikanan karena
bersifat sebagai sumber antimikroba alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi larutan bubuk daun mangrove B. gymnorrhiza sebagai pengawet alami. Penelitian
ini dilaksanakan pada Bulan Juni - September 2016 dimana sampel daun mangrove B.
gymnorrhiza diambil di Tanjung Api-Api. Prosedur penelitian meliputi penanganan sampel
daun B. gymnorrhiza, pembuatan simplisia, pengawetan produk perikanan (udang kupas),
uji fitokimia, analisa sensori, menghitung jumlah mikroba dengan Total Plate Count (TPC)
dan analisis statistika (Friedman-Conover dan uji Beda Nyata Jujur). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa senyawa yang terkandungan pada B. gymnorrhiza meliputi: tannin,
saponin, steroid, flavonoid dan fenol hidroquinon. Analisa sensori menunjukkan mutu
produk perikanan (kenampakan, aroma dan tekstur) paling baik pada konsentrasi 60
gram/L dengan masa simpan tujuh hari. Hasil TPC menunjukkan bahwa jumlah mikroba
berkisar antara 1,127 x 103 koloni/ml - 3,3 x 103 koloni/ml, dimana konsentrasi terbaik
adalah 40 gram/L dengan jumlah mikroba 1,627 x 103 koloni/ml.

Kata Kunci: Analisa Sensori, Bruguiera gymnorrhiza, Pengawet Alami, Total Plate
Count (TPC), Uji Fitokimia

ABSTRACT

Bruguriera gymnorrhiza is one of mangrove species that had potential as a bioactive
compound which can be used to preserve fishery product because of its natural anti microbial
characteristic. The aim of this research was to determine the potential of B. ggymnorrhiza leaf
solution powder as a natural preserver. The research was conducted in June — September 2016
where the mangrove leaf samples were taken in Tanjung Api - Api. The methodology in this
study included of sample handling, simplisia making, preserving fishery product (peeled
shrimp), phytochemical testing, sensory analysing, counting the number of microbes by Total
Plate Count (TPC) and statistical analysing (Friedman-Conover and Honest Significant
Diffrence). The result of research showed compound that contained in B. gymnorrhiza leaf
solution powder such as: tannin, saponins, steroid, flavonoids and phenol hydroquinne
contained. Sensory analysis denoted the quality of fishery product (appearance, aroma and
texture) were the best in 60 gram/L of concentration for seven days storage. The result of TPC
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found that the number of microbes approximately 1,127 x 103 colony/ml - 3,3 x 103 colony/ml,
where the best concentration was 40 gram/L with the number of microbes 1,627 x 103

colony/ml.

KEYWORDS: Bruguiera gymnorrhiza, Natural Preserver, Phytochemical Test, Sensory
Analysis, Total Plate Count (TPC)

1. PENDAHULUAN

Dewasa ini penggunaan bahan
sintetis menjadi solusi utama dalam
menekan biaya produksi yang tinggi
untuk menjaga kondisi hasil tangkapan
nelayan (Rofik dan Ratnani, 2012).
Penggunaan bahan sintetis cenderung
menguntungkan produsen dari segi
biaya maupun ketahanan dari produk
yang akan dijual. Ancaman berbagai
penyakit pun mulai berdatangan dari
penyakit yang bersifat teratogen (cacat
bawaan), karsinogenik, hingga penyakit
yang menyebabkan mutasi genetik
(Jacoeb etal 2013).

Seiring dengan perkembangan zaman
sudah banyak ilmuwan yang meneliti
mengenai kandungan pada mangrove.
Penemuan ini berupa senyawa bioaktif
yang dapat menjadi rekomendasi
sebagai bahan obat-obatan, antibakteri,
antimikroba dan antioksidan. Menurut
Nopiyanti et al. (2016) mangrove
banyak mengandung senyawa bioaktif,
seperti: steroid, saponin, flavonoid dan
tannin. Tanjung Api-Api merupakan
bagian dari kawasan ekosistem
mangrove yang berada di Pesisir Timur
Sumatera Selatan sekaligus kawasan
mangrove terluas kedua di Pulau
Sumatera setelah Riau (Purwiyanto,
2012; Ulqodry, 2008). Ekosistem
mangrove yang beranekaragam di
Tanjung Api-Api sangat berpotensi akan
senyawa bioaktif yang dapat dijadikan
sebagai antimikroba.

Bruguiera gymnorrhiza merupakan
salah satu jenis mangrove yang memiliki
potensi senyawa bioaktif yang dapat
digunakan untuk mengawetkan produk
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perikanan karena bersifat sebagai
sumber antimikroba alami (Hastarini et
al. 2014). B. gymnorrhiza merupakan
agen antimikroba karena mengandung

senyawa bioaktif, seperti: steroid,
triterpenoid, saponin, flavonoid,
alkaloid dan tanin yang dapat

menghambat pertumbuhan mikroba
(Rosulva, 2014).

Hal ini dikarenakan senyawa bioaktif
berasal dari alam dan tidak ada
campuran dari bahan sintetis, sehingga
memiliki kontribusi dalam menekan
pencemaran akibat penggunaan polimer
sintetis pada industri pangan sebagai
biodegradable film (Bourtoom, 2008).
Berdasarkan hal ini, maka perlu dikaji
melalui penelitian untuk melihat potensi
larutan bubuk daun mangrove B.
gymnorrhiza sebagai pengawet alami
untuk  menghambat  pertumbuhan
mikroba pada produk perikanan dengan
sampel udang kupas.

2. METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juni - September 2016. Sampel
mangrove yang diambil adalah B.
gymnorrhiza bagian daun pada kawasan
hutan mangrove Tanjung Api-Api.
Lokasi pengambilan sampel ditunjukkan
pada Gambar 1.

Sampel daun B. gymnorrhiza dalam
keadaan segar kemudian dibersihkan
menggunakan air bersih. Selanjutnya,
dipotong-potong tipis dan dikeringkan.
Proses pengeringan dilakukan dengan
diangin-anginkan hingga kering. Ciri-ciri
daun B. gymnorrhiza yang sudah kering



dapat dilihat dari warna daun yang
berubah kecoklatan dan mudah patah.
Kemudian daun tersebut dihaluskan
menggunakan blender menjadi serbuk
(simplisia). Sampel udang yang dipilih
adalah udang yang masih dalam kondisi
segar. Secara organoleptik udang yang
memiliki  karakteristik  kesegaran
meliputi: kenampakan bening,
cemerlang, antar ruas kokoh, bau segar
dan tekstur elastis, padat dan kompak.

2.1 Pembuatan Simplisia Daun B.

gymnorrhiza

Daun B. gymnorrhiza diambil yang
masih utuh kemudian dibersihkan
dengan menggunakan air bersih.
Selanjutnya daun ditimbang sebagai
data perbandingan berat setelah sampel
kering. Kemudian daun dipotong kecil-
kecil lalu dikeringkan dengan diangin-
anginkan selama 1 - 2 minggu. Setelah
kering, sampel dihaluskan dengan
menggunakan blender hingga menjadi
serbuk kasar (simplisia). Urutan proses
pembuatan simplisia merujuk pada
penelitian Melki et al. (2011); Madinah
dan Tukiran (2013); Danata
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

dan Yamindago (2014); Soritua et al
(2015).
2.2 Larutan Bubuk Daun B.
gymnorrhiza

Cara pembuatan larutan bubuk daun
B.  gymnorrhiza dimulai dengan
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pembuatan simplisia daun dengan
pelarut akuades. Daun B. gymnorrhiza
yang telah menjadi simplisia lalu
dilarutkan dengan akuades yang telah
mendidih kemudian biarkan sampai
dingin di dalam beaker glass. Kemudian
disaring dengan corong diberi alas
kertas saring sampai tidak menetes lagi.
Hasil saringan kemudian diujikan pada
udang kupas dengan konsentrasi yang
sudah ditentukan, lalu catat berapalama
udang dapat bertahan serta berapa
konsentrasi yang paling lama dalam
pengawetan. Urutan proses pembuatan
dan aplikasi larutan bubuk daun B.
gymnorrhiza merujuk pada penelitian
Rofik dan Ratnani (2012);
Prasetyaningtyas et al. (2009).

2.3 Pengawetan

Larutan bubuk daun B. gymnorrhiza
yang sudah jadi kemudian diaplikasikan
pada udang kupas dengan cara
mencelupkan ke dalam filtrat selama 30
menit. Kemudian udang kupas ditiriskan

pada suhu kamar selama * 1 menit.
Selanjutnya, setelah dilakukan
penirisan, udang kupas tersebut

dibungkus untuk disimpan pada suhu
5°C. Kemudian pemeriksaan kondisi
udang kupas dilakukan pada hari
pertama, hari keempat dan hari ketujuh
untuk melihat perubahan fisik udang
kupas apakah masih bagus atau tidak
selama penyimpanan satu minggu pada
suhu 5°C yang merujuk pada penelitian
Hastarini et al. (2014); Rosulva (2014);
Prasetyaningtyas et al. (2009).

2.4 Uji Fitokimia

Uji fitokimia ini dilakukan
berdasarkan modifikasi hasil penelitian
Jacoeb et al. (2013); Ngajow et al.
(2013); Diastuti dan Suwandri (2009)
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2.4.1 Alkaloid
Sebanyak 0,05 g bubuk daun B.
gymnorrhiza dilarutkan dalam beberapa
tetes asam sulfat 2 N dan diuji dengan
pereaksi Dragendorff, pereaksi Meyer
dan pereaksi Wagner. Hasil uji
dinyatakan positif apabila:
1. terbentuk endapan putih kekuningan
jika diberi pereaksi Meyer
2. terbentuk endapan coklat jika diberi
pereaksi Wagner

3. terbentuk endapan merah hingga
jingga jika diberi pereaksi
Dragendorff

2.4.2 Steroid dan Triterpenoid
Sebanyak 0,05 g bubuk daun B.
gymnorrhiza dilarutkan dalam 2 mL
kloroform kemudian ditambahkan 10
tetes anhidrat asetat dan 3 tetes asam
sulfat pekat. Hasil uji dinyatakan positif
steroid apabila terbentuk warna merah
untuk pertama kali dan selanjutnya
berubah menjadi biru dan hijau yang
menunjukkan positif triterpenoid.

2.4.3 Flavonoid

Sebanyak 0,05 g bubuk daun B.
gymnorrhiza ditambah 0,1 mg serbuk
magnesium dan 0,4 mL amil alkohol
(campuran asam klorida 37% dan etanol
95% dengan volume yang sama), serta 4
mL alkohol kemudian dikocok. Hasil uji
dinyatakan positif flavonoid apabila
terbentuk warna merah, kuning atau

jingga.

2.4.4 Saponin

Sebanyak 2 gram bubuk daun B.
gymnorrhiza yang telah dihaluskan
dilarutkan dengan aquades hingga
terendam, kemudian dididihkan selama
2-3 menit lalu didinginkan. Selanjutnya
tambahkan 1 tetes asam klorida pekat
lalu kocok kuat. Hasil uji dinyatakan
positif apabila terbentuk busa yang
stabil.
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2.4.5 Fenol Hidroquinon

Sebanyak 1 gram bubuk daun B.
gymnorrhiza diekstrak dengan 20 mL
etanol 70%. Selanjutnya ambil 1 mL dari
hasil ekstrak lalu ditambah 2 tetes
larutan besi (III) 5%. Hasil uji
dinyatakan positif apabila terbentuk
warna hijau atau hijau biru.

2.4.6 Tanin
Sebanyak 2 gram bubuk daun B.
gymnorrhiza  ditambahkan  etanol

sampai bubuk daun tersebut terendam.
Kemudian ambil 1 ml dari larutan
tersebut lalu tambahkan 2-3 tetes besi
(IIT) 1%. Hasil uji dinyatakan positif
apabila terbentuk warna hitam kebiruan
atau hijau.

Uji mutu meliputi uji mutu udang
melalui analisa sensori oleh 25 orang
panelis semi terlatih berdasarkan
scoresheet udang kupas SNI 2346:2015.
Perhitungan jumlah koloni mikroba
menggunakan metode tuang Total Plate
Count (TPC) berdasarkan Subandi
(2014) dan SNI12332.3:2015. Rancangan
yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Data yang diperoleh
berupa data analisa sensori yang
dianalisis dengan statistika non
parametrik menggunakan Uji Friedman-
Conover (Pratama, 2013). Data TPC
dianalisis mengginakan ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur
(BN]) (Sudjana, 1975; Hanafiah, 2011).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Mangrove B.
gymnorrhiza

B. gymnorrhiza merupakan salah satu
dari jenis mangrove yang ditemukan di
kawasan Tanjung Api-Api. Mangrove
jenis ini hidup di substrat berlumpur
dan berwarna hitam Kkecoklatan. B.
gymnorrhiza merupakan jenis
mangrove yang masuk dalam keluarga



Rhizophoraceae. B. gymnorrhiza
memiliki permukaan kulit batang yang
kasar karena dipenuhi oleh lentisel dan
kulit batangnya berwarna hitam
kecoklatan. B. gymnorrhiza merupakan
jenis mangrove yang memiliki dua jenis
akar sekaligus, yaitu: akar papan dan
akar lutut. Akar papan B. gymnorrhiza
tumbuh menjalar ke samping yang
berfungsi sebagai penunjang. B.
gymnorrhiza juga memiliki sejumlah
akar lutut yang berfungsi sebagai organ
pembantu dalam penyerapan oksigen
dari udara.

Daun B. gymnorrhiza berbentuk elips
dimana pada bagian ujungnya runcing
dan memiliki lapisan tipis di bagian atas
permukaan daun. Pada bagian helaian
daunnya berwarna hijau kemerahan.
Daun mangrove ini bagian atasnya halus
dan berwarna hijau, sedangkan pada
bagian bawahnya kasar dan berwarna
hijau kekuningan. Kelopak bunga dari
mangrove jenis B.  gymnorrhiza
berwarna merah dan menggantung di
ujung ranting daun B. gymnorrhiza.
Bunga B. gymnorrhiza pada awalnya
berbentuk kuncup dan setelah mekar
seperti mangkuk yang terbalik. Bunga
dari B. gymnorrhiza ini tumbuh
menyendiri pada ujung ranting daun
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dengan kata lain setiap ranting
ditumbuhi satu bungan.
3.2 Uji Fitokimia

Uji  fitokimia dilakukan untuk

menentukan senyawa bioaktif yang
terkandung dalam bubuk daun B.
gymnorrhiza disajikan pada Tabel 1.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
bubuk daun B. gymnorrhiza positif

mengandung steroid, flavonoid,
saponin, tanin dan fenol hidroquinon.
Tanin memiliki kemampuan

menghambat aktivitas mikroba. Sesuai
dengan penyataan Harborne (1987)
dan Utari (2016 dimana tanin banyak
terkandung pada tumbuhan
berpembuluh, seperti tumbuhan
angiospermae. Tanin dapat dijadikan
sebagai bahan antimikroba. Hal ini
dikarenakan tanin memiliki
kemampuan  menghambat sintesa
peptidoglikan sehingga bakteri tidak
dapat melakukan replikasi (Widjajanti
etal 2015).

Steroid yang dihasilkan memiliki
kecenderungan sebagai sumber
antibakteri karena dapat menghambat
pertumbuhan bakteri dengan
menurunkan fungsi sel

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Bubuk Daun B. gymnnorrhiza

Uji Hasil Parameter

Alkaloid:

1. Dragendorff - Tidak terdapat endapan jingga

2. Meyer - Tidak terdapat endapan putih

3. Wagner - Tidak terdapat endapan coklat
Steroid + Terdapat warna biru kehijauan
Triterpenoid - Tidak terdapat warna jingga
Flavonoid + Terbentuk warna kuning orange
Saponin + Terbentuk busa stabil
Fenol Hidroquinon + Terbentuk warna hijau kebiruan
Tanin + Terbentuk warna hijau kehitaman

sehingga sel bakteri menjadi pecah
(lisis). Sesuai dengan Rosyidah et al.
(2010) senyawa steroid mudah larut

dalam lipid dan sifat inilah yang
mengakibatkan senyawa ini lebih
mudah menembus dinding sel bakteri

55



Rifki Rimbi Anggraini et al.
Potensi Larutan Bubuk Daun Mangrove
Bruguiera gymnorrhiza Sebagai Pengawet Alami

gram positif dan sel bakteri gram
negatif. Flavonoid berfungsi sebagai

penghambat pertumbuhan dan
metabolisme bakteri dengan merusak
membran sitoplasma dan

mendenaturasi protein sel (Widjajanti et
al. 2015). Hal ini dikarenakan flavonoid
berefek antimikroba yang membentuk
kompleks dengan protein ekstraseluler
dan protein yang dapat larut serta
dengan dinding sel bakteri
(Ardananurdin et al. 2004).

Saponin merupakan senyawa aktif
yang bersifat seperti sabun. Saponin
bekerja sebagai antimikroba dengan
mengganggu stabilitas membran sel
bakteri sehingga menyebabkan sel
bakteri lisis (pecah) (Ardananurdin et al.
2004). Pertumbuhan bakteri dapat
terhambat dengan merusak proses
sintesis protein yang terakumulasi,
sehingga terjadi perubahan komponen-
komponen penyusun sel bakterinya
(Rosyidah et al. 2010). Fenol
hidroquionon dan turunannya berfungsi
sebagai inhibitor oksidatif untuk
mengikat radikal bebas dan bereaksi
dengan senyawa Reactive Oxygen Species

(ROS) membentuk senyawa yang lebih
stabil. Fenol hidroquinon berkhasiat
sebagai pencahar dan telah dimuat
dalam buku obat di banyak negara
sebagai bahan pencahar (Harborne,
1987).

3.3 Analisa Sensori
3.3.1 Kenampakan

Berdasarkan hasil perhitungan uji
Friedman-Conover, nilai rata-rata
analisa sensori udang kupas tersaji pada
Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
bahwa hasil pengamatan selama tujuh
hari bervariasi antara utuh, rapi,
bercahaya, warna daging asli menurut
jenis, bercahaya sampai utuh, kurang
rapi, warna daging agak pink, kusam.
Pada konsentrasi larutan bubuk daun
mangrove B. gymnorrhiza 60 gram/L
menunjukkan kesegaran sampel uji
sampai tujuh hari. Sedangkan untuk
konsentrasi larutan bubuk daun
mangrove B. gymnorrhiza lainnya
beserta kontrol pada hari keempat dan
ketujuh sudah menunjukkan penurunan
kualitas kenampakan dari sampel uji.

Tabel 2. Nilai Parameter Kenampakan Udang Kupas

Perlakuan Lama Penyimpanan
Hari 1 Hari 4 Hari 7
Kontrol 7.4 +0.9572 4+22733 3.48+1.7354
30 gram/L 8.2+1b 5.44 + 1.872b 5.16 £ 1.067P
40 gram/L 8.36 + 0.952b 6.36 + 1.381¢ 6.24 + 0.663¢
50 gram/L 8.44 + 0.916P 7.16 £ 1.106d 6.68 + 0.5564
60 gram/L 8.52+0.871b 8.08+ 1.222¢ 744+ 1.193¢

Keterangan:

* Nilai merupakan hasil rata-rata dari 25 panelis

+ Nilai yang diikuti huruf kecil yang sama pada kelom vang sama menunjukkan tidak ada

perbedaan yang nyata (p > 0.05)

+ Nilai yang diikuti huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan ada

perbedaan yang nyata (p < 0.05)

Berdasarkan hasil Uji Friedman-Conover
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan  nyata  nilai  sensori
kenampakan udang kupas pada kelima

56

perlakuan selama penyimpanan (p <
0.05). Pada penyimpanan hari pertama,
bubuk daun B. gymnorrhiza



berpengaruh nyata nilai
kenampakan (p < 0.05).

Pada penyimpanan hari keempat
dan ketujuh diketahui bahwa udang
kupas yang diberi perlakuan bubuk
daun B. gymnorrhiza dan interaksinya
berpengaruh nyata terhadap nilai
kenampakan udang kupas (p < 0.05).

Perlakuan penambahan bubuk daun
mangrove B. gymnorrhiza 60 gram/L
terbukti dapat mempertahankan
kenampakan udang kupas sehingga
masih dapat diterima oleh panelis
setelah disimpan selama 7 hari dan
masih dapat diterima oleh panelis.
Bubuk daun mangrove B. gymnorrhiza
diduga memiliki senyawa bioaktif
sebagai antimikroba, sehingga dapat
mempertahankan kondisi udang kupas.
Berdasarkan uji lanjut menunjukkan
bahwa perlakuan dengan penambahan
bubuk daun mangrove B. gymnorrhiza
60 gram/L secara nyata lebih tinggi dari
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa

terhadap
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penambahan bubuk daun mangrove B.
gymnorrhiza pada udang kupas lebih
disukai panelis dibandingkan dengan
kontrol.

3.3.2 Aroma

Hasil  analisa  sensori  untuk
parameter aroma dilihat dari perubahan
aroma dari sampel uji selama masa
penyimpanan disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan
bahwa hasil pengamatan selama tujuh
hari bervariasi, dimana bau sangat
segar, spesifik jenis sampai bau asam
dan amoniak. Pada konsentrasi larutan
bubuk daun mangrove B. gymnorrhiza
60 gram/L menunjukkan kemampuan
ketahanan sampel uji sampai tujuh hari.
Sedangkan untuk konsentrasi larutan
bubuk daun mangrove B. gymnorrhiza
30 gram/L, 40 gram/L dan 50 gram/L
pada hari keempat dan ketujuh sudah
menunjukkan  penurunan  kualitas
aroma dari sampel uji.

Tabel 3. Nilai Parameter Aroma Udang Kupas

Lama Penyimpanan

Perlakuan Hari 1 Hari 4 Hari 7
Kontrol 7.32 + 1.0292 3.84 + 2.0952 3.52 + 1.8952
30 gram/L 748+ 0.8712> 4.6+ 1.914b 436+ 1.776b
40 gram/L 764+ 09523 568+ 1.7 548 + 1.71¢
50 gram /L 7.8+ 1.118b 6.68 + 1.651¢ 6.48 + 1.2624
60 gram/L 8.2 + 1b 7.88 + 1.301¢ 7.24 +1.091e

Keterangan:

¢ Nilai merupakan hasil rata-rata dari 25 panelis

¢ Nilai yang diikuti hurufkecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan

yang nyata (p > 0.05)

e Nilai yang diikuti huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan ada perbedaan

yang nyata (p < 0.05)

Berdasarkan hasil Uji Friedman-
Conover menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan nilai sensori aroma udang
kupas yang nyata pada kelima perlakuan
selama penyimpanan (p < 0.05).

Pada penyimpanan hari pertama,
bubuk daun B. gymnorrhiza
berpengaruh nyata terhadap nilai aroma
(p < 0.05). Pada penyimpanan hari

keempat dan ketujuh diketahui bahwa
udang kupas yang diberi perlakuan
bubuk daun B. gymnorrhiza
berpengaruh nyata terhadap nilai aroma
udang kupas (p < 0.05).

Selama dilakukan penyimpanan,
aroma udang kupas mulai membusuk
dan menunjukkan kemunduran mutu.
Hal ini dikarenakan adanya proses
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perombakan protein menjadi senyawa
bebas oleh mikroba pengurai. Bubuk
daun B. gymnorrhiza memiliki senyawa
antimikroba dan antibakteri yang dapat
menghambat aktivitas mikroba
pengurai, sehingga bau segar udang
dapat dipertahankan. Hal ini terbukti
dengan perlakuan kontrol berbeda
nyata dengan perlakuan lain dan
memiliki nilai aroma yang paling tidak
disukai panelis.

3.3.3 Tekstur

Hasil  analisa  sensori  untuk
parameter tekstur sampel uji selama
masa penyimpanan disajikan pada Tabel
4,

Berdasarkan hasil perhitungan uji
Friedman-Conover menunjukkan
bahwa hasil pengamatan selama tujuh

hari bervariasi antara elastis hingga
kurang elastis, lembek. Pada
konsentrasi larutan bubuk daun
mangrove B. gymnorrhiza 50 gram/L
dan 60 gram/L menunjukkan kesegaran
sampel uji sampai tujuh hari. Sedangkan
untuk konsentrasi larutan bubuk daun
mangrove B. gymnorrhiza 30 gram/L
dan 40 gram/L pada hari keempat dan
ketujuh sudah menunjukkan
ketidaksegaran  dari sampel uji.
Berdasarkan uji lanjut menunjukkan
bahwa perlakuan dengan penambahan
bubuk daun mangrove B. gymnorrhiza
50 gram/L dan 60 gram/L berbeda
nyata terhadap kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan
bubuk daun mangrove B. gymnorrhiza
pada udang kupas

Tabel 4. Nilai Parameter Tekstur Udang Kupas

Lama Penyimpanan

Perlakuan Hari 1 Hari 4 Hari 7
Kontrol 7.48 £ (0.871a 3.08 + 2.0392 3.08+2.1192
30 gram/L 7.56 + 0.9162b 492 +1.777° 412 +1.536b
40 gram/L 7.8 + 1ab 5.8+ 1.154b 5.48 + 1.446¢
50 gram/L 8.04 + 1.019b 7.16 = 0.986¢ 7.08 £ 1.222d
60 gram/L 8.2+ 1b 7.64+1.113¢ 7.32 + 1.2494

Keterangan:

o Nilai merupakan hasil rata-rata dari 25 panelis

o Nilai yang diikuti hurufkecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan

o Nilai yang diikuti huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan ada perbedaan

yang nyata (p > 0.05)

yang nyata (p < 0.05)
dapat diterima oleh panelis
dibandingkan kontrol.

Kemunduran mutu ini disebabkan
adanya aktivitas mikroba maupun
bakteri yang dapat membusukkan

daging udang kupas, sehingga daging
udang kupas tersebut menjadi hancur
dan tidak kompak. Namun, dengan
adanya penambahan senyawa alami dari
B. gymnorrhiza sebagai antibakteri
dapat menghambat pertumbuhan
bakteri pada udang kupas. Bubuk daun
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Bruguiera gymnorrhiza tersebut diduga
memiliki senyawa bioaktif sebagai
antimikroba sehingga udang kupas
dapat mempertahankan nilai tekstur
udang kupas.

3.3.5 Total Plate Count (TPC)
Perhitungan Total Plate Count (TPC)
pada udang kupas yang telah dibalur
dengan larutan bubuk daun mangrove B.
gymnorrhiza disajikan pada Tabel 5.



Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan
bahwa hasil pengamatan selama
penyimpanan bervariasi. Total mikroba
pada udang kupas baik yang diberi
perlakuan maupun kontrol mengalami
peningkatan selama penyimpanan.
Namun, kondisi ini masih menunjukkan
kesegaran dari udang kupas dan masih
layak untuk dikonsumsi sesuai dengan
persyaratan mutu dan Kkeamanan
pangan SNI 01-2729.1-2006 dimana
nilai ambang batas minimal angka
lempeng total (ALT) adalah 5x10°
koloni/ml. Meskipun dari segi nilai
sensori untuk seluruh parameter
(kenampakan, aroma dan tekstur) pada
konsentrasi 60 gram/L yang diterima
oleh panelis selama penyimpanan.
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Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BN])
menunjukkan bahwa perlakuan larutan
bubuk daun mangrove B. gymnorrhiza
berpengaruh nyata terhadap nilai TPC
selama penyimpanan (p < 0,05).
Perlakuan larutan bubuk daun B.
gymnorrhiza terbukti dapat menekan
pertumbuhan mikroba pada wudang
kupas sehingga dapat mempertahankan
kesegaran dari udang kupas itu sendiri.

Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa
nilai TPC menunjukkan jumlah mikroba
pada udang yang diberi perlakuan larutan
bubuk daun B. gymnorrhiza secara nyata
lebih rendah dibandingkan dengan
jumlah

Tabel 5. Jumlah Total Mikroba Selama Penyimpanan

Perlakuan Jumlah Mikroba (koloni/ml)
Hari 1 Hari 4 Hari 7

Kontrol 8,54x102b 1,372x103b 3,3x103b

30 gram/L 8x102b 8,81x102ab 1,995x103b
40 gram/L 7,63x102b 7,86x1022 1,627x103ab
50 gram/L 3,54x1022 7,18x1022 1,245x103ab
60 gram/L 2,77x102%a 5,36x102a 1,127x103a

Keterangan:

o Nilai yang diikuti huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan ada perbedaan

yang nyata (p > 0,05)

o Nilai yang diikuti hurufkecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan

yang nyata (p < 0,05)

TPC pada udang yang tidak diberi
perlakuan (kontrol) terutama pada
penyimpanan hari pertama, keempat
dan ketujuh.

Perlakuan yang paling terbaik yang
ditinjau dari Total Plate Count adalah 40
gram/L dimana dengan konsentrasi
yang lebih rendah tetapi memiliki
kemampuan menghambat mikroba
setara atau tidak berbeda nyata dengan
perlakuan 60 gram/L.

Senyawa fenolik merupakan
komponen antimikroba yang dapat
dijadikan  sebagai  barrier = atau
penghalang masuknya mikroba
sehingga dapat memperpanjang masa

simpan udang kupas. Hal ini
memanfaatkan senyawa bioaktif untuk
memperpanjang masa Simpan udang
kupas (Bourbon et al. 2011). Senyawa
bioaktif yang termasuk dalam senyawa
fenol adalah flavonoid, tanin dan fenol
hidroquinon.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
1. Senyawa bioaktif yang terkandung
dalam bubuk daun mangrove B.
gymnorrhiza adalah tannin, saponin,
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flavonoid, steroid dan fenol
hidroquinon.

2. Analisa sensori menunjukkan mutu
produk perikanan (kenampakan,
aroma dan tekstur) paling baik pada
konsentrasi 60 gram/L dengan masa
simpan tujuh hari.

3. Hasil TPC menunjukkan bahwa
jumlah mikroba berkisar antara
1,127 x 103 koloni/ml - 3,3 x 103
koloni/ml, dimana konsentrasi
terbaik adalah 40 gram/L dengan
jumlah  mikroba 1,627 x 103

koloni/ml.
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